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A. Latar Belakang

Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang berdampak
besar terhadap kualitas hidup wanita usia subur. Selain mengancam
kelangsungan hidup, kanker dapat menimbulkan dampak fisik, psikologis,
sosial, dan ekonomi, seperti gangguan fungsi reproduksi, penurunan
produktivitas, kecemasan, depresi, serta beban biaya pengobatan jangka
panjang. Pada wanita usia subur, dampak tersebut menjadi lebih kompleks
karena berkaitan langsung dengan peran reproduksi, keluarga, dan sosial,
sehingga kanker tidak hanya menjadi masalah kesehatan individu, tetapi juga
masalah kesehatan masyarakat yang memengaruhi kesejahteraan keluarga dan
generasi mendatang. Oleh karena itu, transformasi kesehatan di bidang kanker
menjadi sangat penting melalui penguatan upaya promotif dan preventif,
perluasan skrining dan deteksi dini, peningkatan akses diagnosis dan
pengobatan yang bermutu, serta penataan sistem layanan yang lebih merata dan

terintegrasi agar beban kanker dapat ditekan sejak tahap awal (WHO, 2023).

Kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang paling umum
terjadi pada wanita setelah kanker payudara. Berdasarkan data Global Burden
of Cancer Study (GLOBOCAN), pada tahun 2024 tercatat sebanyak 2,3 juta
kasus kanker payudara dengan angka kematian mencapai 670.000 kasus, serta

661.044 kasus kanker serviks dengan angka kematian sebanyak 348.186 kasus



di seluruh dunia. Tingginya angka kejadian dan kematian kanker serviks ini
berkaitan dengan masih tingginya paparan infeksi Human Papillomavirus
(HPV) risiko tinggi pada wanita usia subur yang ditularkan melalui aktivitas
seksual, sementara pada kelompok usia ini aktivitas reproduksi sedang aktif.
Banyak infeksi HPV berlangsung tanpa gejala dan dapat menetap lama hingga
berkembang menjadi lesi prakanker dan kanker. Kondisi ini diperberat oleh
rendahnya cakupan skrining dan vaksinasi HPV di berbagai wilayah, serta
faktor perilaku dan keterbatasan akses layanan kesehatan, sehingga deteksi dini
dan pencegahan belum berjalan optimal (Ferlay et al., 2024; World Health

Organization, 2023).

Secara etiologi, infeksi HPV risiko tinggi merupakan penyebab utama
terjadinya kanker serviks. Tipe HPV 16 dan 18 diketahui bertanggung jawab
terhadap sekitar 70% kasus kanker serviks di dunia. Dalam upaya pencegahan
dan deteksi dini kanker serviks, World Health Organization (WHO) sejak
tahun 2021 merekomendasikan pemeriksaan HPV DNA (Human Papilloma
Virus Deoxyribonucleic Acid) sebagai metode skrining utama bagi perempuan
usia 30-65 tahun dengan interval pemeriksaan setiap lima tahun. Metode ini
dinilai lebih sensitif dibandingkan sitologi dan inspeksi visual asam asetat
(IVA), serta telah diadopsi sebagai skrining primer di berbagai negara maju

seperti Amerika Serikat, Australia, dan negara-negara Eropa (WHO, 2023).

Di tingkat nasional, Indonesia juga menghadapi beban kanker yang

cukup tinggi. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 66.271 kasus baru kanker



payudara dengan angka kematian 22.598 kasus, serta 36.964 kasus baru kanker
serviks dengan angka kematian mencapai 20.708 kasus. Sebagai respons
terhadap kondisi tersebut, pemerintah Indonesia telah mencanangkan Rencana
Aksi Nasional Eliminasi Kanker Leher Rahim Tahun 2023-2030. Namun
demikian, pelaksanaan program skrining kanker serviks, khususnya dengan
metode HPV DNA, masih menghadapi berbagai tantangan dalam

implementasinya (Ferlay et al., 2024).

Program skrining kanker serviks di Indonesia masih didominasi oleh
metode IVA dan Pap smear, terutama di fasilitas pelayanan kesehatan primer
seperti puskesmas. Ketersediaan pemeriksaan HPV DNA sebagai metode baku
emas deteksi infeksi HPV masih sangat terbatas. Data Kementerian Kesehatan
per Juli 2024 menunjukkan bahwa hanya terdapat 169 laboratorium rujukan
yang mampu melaksanakan pemeriksaan HPV DNA di tingkat kabupaten dan
kota, sementara Indonesia memiliki 514 kabupaten/kota. Capaian skrining
menggunakan tes HPV DNA hingga Juli 2024 baru mencapai 65.920 orang,
angka ini masih jauh dari target nasional yang telah ditetapkan (Kemenkes,

2024).

Paritas, dukungan suami dan tingkat pendidikan merupakan faktor
penting selain pengetahuan dan sikap yang berkontribusi terhadap rendah atau
tingginya capaian skrining kanker serviks pada wanita usia subur. Rendahnya
capaian skrining kanker serviks tidak terlepas dari faktor pengetahuan dan

sikap wanita usia subur sebagai sasaran program. Penelitian Kumala (2024) di



Puskesmas Gayamsari Jawa Tengah menyatakan bahwa keberhasilan program
skrining kanker serviks, termasuk pemeriksaan HPV DNA, sangat dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan dan sikap WUS. Sejalan dengan penelitian Lestari et
al. (2020) pada karyawati di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM)
menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik mengenai kanker serviks, faktor
risiko infeksi HPV, manfaat skrining, serta prosedur pemeriksaan berhubungan
secara signifikan dengan sikap positif dan partisipasi aktif wanita dalam
program deteksi dini, termasuk pemeriksaan HPV DNA dan vaksinasi HPV.
Paritas berkaitan dengan pengalaman reproduksi dan intensitas kontak dengan
pelayanan kesehatan, tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan
memahami informasi dan pengambilan keputusan kesehatan, sedangkan
dukungan suami berperan dalam pemberian izin, motivasi, serta dukungan

emosional untuk mengikuti pemeriksaan skrining (Pakpahan et al., 2021).

Pada tingkat provinsi, data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan
tahun 2024 menunjukkan bahwa dari 298.300 perempuan usia 30-50 tahun
yang menjalani deteksi dini kanker leher rahim menggunakan metode IVA,
ditemukan hasil IVA positif sebanyak 73 orang (0,02%), dan 49 orang (0,02%)
di antaranya dicurigai menderita kanker serviks. Sementara itu, pada
pemeriksaan payudara klinis (SADANIS), dari jumlah sasaran yang sama
ditemukan 268 orang (0,1%) dengan benjolan payudara dan 43 orang (0,01%)

dicurigai kanker payudara (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2024).



Pada tingkat kota, capaian skrining HPV DNA di Kota Palembang masih
tergolong sangat rendah. Pada tahun 2025, tercatat hanya 2.103 wanita usia
subur (WUS) yang telah menjalani pemeriksaan HPV DNA dari total sasaran
sebanyak 344.559 (100%) WUS, sehingga cakupan skrining baru mencapai
sekitar 2.067 WUS (0,6%). Kondisi serupa juga terlihat di wilayah kerja
Puskesmas Sukarami. Pada tahun 2024, cakupan pemeriksaan HPV DNA
hanya mencapai 5,7%, yaitu 445 WUS dari total sasaran 7.866 WUS. Pada
tahun 2025, jumlah WUS yang menjalani pemeriksaan justru mengalami
penurunan menjadi 264 orang dari total sasaran 12.449 WUS, sehingga
cakupan skrining kembali menurun dan hanya mencapai sekitar 2,12% (Dinas

Kesehatan Kota Palembang, 2024).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Sukarami pada tanggal 12 Januari 2026 terhadap 20 wanita usia subur
menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan dalam partisipasi pemeriksaan
HPV DNA. Sebanyak 9 WUS menyatakan merasa takut untuk menjalani
pemeriksaan, sementara 11 WUS menyatakan tidak mengetahui tentang
pemeriksaan HPV DNA. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan
pengetahuan dan pembentukan sikap positif guna mendorong partisipasi WUS
dalam skrining kanker serviks. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Wanita Usia Subur terhadap Partisipasi Pemeriksaan HPV DNA di Wilayah

Kerja Puskesmas Sukarami Palembang Tahun 2026”.



B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan pengetahuan dan sikap wanita usia subur terhadap
partisipasi pemeriksaan HPV DNA di wilayah kerja Puskesmas Sukarami Kota

Palembang?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Wanita Usia Subur
Terhadap Partisipasi Pemeriksaan HPV DNA di Wilayah Kerja Puskesmas
Sukarami Tahun 2026.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk diketahui distribusi frekuensi pengetahuan wanita usia subur
terhadap partisipasi pemeriksaan HPV DNA di wilayah kerja Puskesmas
Sukarami tahun 2026.

b. Untuk diketahui distribusi frekuensi sikap wanita usia subur terhadap
pemeriksaan HPV DNA di wilayah kerja Puskesmas Sukarami tahun
2026.

c. Untuk diketahui distribusi frekuensi partisipasi wanita usia subur
terhadap pemeriksaan HPV DNA di wilayah kerja Puskesmas Sukarami
tahun 2026.

d. Untuk diketahui hubungan pengetahuan wanita usia subur terhadap
partisipasi pemeriksaan HPV DNA di wilayah kerja Puskesmas

Sukarami tahun 2026.



e. Untuk diketahui hubungan sikap wanita usia subur terhadap partisipasi
pemeriksaan HPV DNA di wilayah kerja Puskesmas Sukarami tahun

2026.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai ilmu pengetahuan dan bahan informasi hubungan
pengetahuan dan sikap wanita usia subur terhadap partisipasi pemeriksaan
HPV DNA di wilayah kerja Puskesmas Sukarami Palembang Tahun 2026.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
dan literatur di perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang sehingga
bermanfaat bagi mahasiswa yang merupakan calon tenaga kesehatan,
khususnya calon bidan yang nanti akan memberikan pelayanan pada
masyarakat.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan peneliti yang berkaitan dengan pemeriksaan HPV DNA

sebagai upaya deteksi dini kanker serviks.



c. Bagi Wanita Usia Subur
Diharapkan menambah pengetahuan wanita usia subur tentang
deteksi dini kanker serviks dengan metode pemeriksaan HPV DNA
sehingga ibu bersedia untuk menjalani pemeriksaan tersebut.
d. Bagi Puskesmas Sukarami
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi
Puskesmas Sukarami untuk meningkatkan upaya promosi kesehatan
terhadap partisipasi pemeriksaan HPV DNA untuk meningkatkan

pengetahuan dan kesadaran masyarakat melakukan pemeriksaan.
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